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PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Otniel Adam Putra Tamason
NIM 12101048
Program Studi . Teknik Pembuatan Benang

Dengan ini menyatakan bahwa laporan praktik kerja lapangan yang saya ajukan
dengan judul “Pengaruh Bottom Apron Geser Pada Benang 30CDKN Terhadap
Kenaikan Jumlah IPI (Thin, Thick Dan Neps)" adalah hasil karya saya sendiri
Saya dengan tulus menyatakan bahwa saya tidak menjiplak atau menggunakan
karya orang lain tanpa memberikan pengakuan yang pantas. Segala isi dan
maksud dari laporan praktik kerja lapangan ini merupakan bentuk orisinalitas
penulis.

Saya telah dengan sungguh-sungguh melakukan observasi, pengumpulan data,
analisa, dan penulisan laporan praktik kerja lapangan ini. Semua sumber yang
saya gunakan dalam penyusunan laporan praktik kerja lapangan ini telah saya
sebutkan dengan jelas dalam daftar referensi. Saya juga telah mengutip dan
merujuk dengan benar setiap kali saya menggunakan ide, pendapat, atau hasil

penelitian orang lain.

Saya menyadari bahwa pelanggaran terhadap etika akademik, termasuk plagiasi,
merupakan pelanggaran serius. Saya sepenuhnya siap menerima konsekuensi
yang ditetapkan oleh lembaga pendidikan saya jika ditemukan adanya plagiasi
dalam laporan praktik kerja lapangan ini. Dengan ini, saya menegaskan kembali
bahwa laporan praktik kerja lapangan ini adalah hasil karya saya sendiri, dan

saya bertanggung jawab sepenuhnya atas isi dan keasliannya.

_ Sumlarty, 1 Agustus 2023
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RINGKASAN

Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan program pembelajaran yang
menggabungkan teori dengan praktik kerja. PKL bertujuan untuk memberikan
mahasiswa keahlian dan kemampuan kompeten yang dibutuhkan untuk memasuki
dunia kerja di masa depan. Mesin ring spinning adalah salah satu mesin dalam
industri pemintalan yang menghasilkan benang dengan kualitas tertentu. Salah
satu faktor yang mempengaruhi kualitas benang pada mesin ring spinning adalah
kelancaran dan keakuratan saat proses drafting, yang sering disebut sebagai
proses mengecilkan serat, dimana serat dilewatkan melalui beberapa rol peregang
dengan kecepatan yang berbeda untuk setiap bagiannya. Ada satu bagian drafting
zone yang cukup mempengaruhi kualitas benang, namun jarang diperhatikan,
yaitu kondisi apron bawah (bottom appron).Apron bawah (bottom appron) adalah
bagian dari drafting zone yang bertanggung jawab untuk mengalirkan , menarik,
dan menahan sliver roving dari rol belakang ke rol depan. Apron bawah mencegah
sliver yang keluar dari back roll tergilas secara langsung oleh bottom roll, yang
dapat menyebabkan benang rusak atau cacat. Seperti munculnya thin,thick dan
Neps (IPI). Tujuan penulisan laporan praktik kerja lapangan ini adalah untuk
mengetahui perbandingan jumlah thin, thick, neps dan IPI benang saat bottom
appron geser serta faktor penyebabnya. Dari hasil perhitungan dan perbandingan
didapati bahwa ada perbandingan yang signifikan dari keempat masalah diatas.
Nilai dari empat penyimpangan benang diatas saat bottom appron geser adalah 5
(thin), 167,7 (thick), 276,7 (neps) dan 449,4 (IPI). Sedangkan saat keadaan bottom
appron tidak geser adalah 0,5 (thin), 136,1 (thick), 219,4 (neps) dan 356 (IPI).
Kenaikan jumlah thin berpengaruh terhadap kekuatan benang,thick berpengaruh
terhadap kenampakan benang yaitu benang belang, neps berpengaruh terhadap
kenampakan benang berupa titik-titik saat akan diproses di proses
selanjutnya,sedangkan jika jumlah [Pl tinggi tentu akan menjadi bahan
pertimbangan konsumen terhadap benang yang dipesan. Jika masalah tersebut
tidak segera diselesaikan,maka akan membuat tingginya kenaikan jumlah IPI.
Ketika jumlah IPI melebihi standar,maka kualitas benang akan turun. Setelah
dilakukan pengetesan terhadap benang akibat apron geser menunjukan kenaikan
jumlah IPl terutama thin dan thick. Neps tidak tidak selalu muncul saat apron
geser,sehingga apron geser tidak begitu berpengaruh terhadap kenaikan jumlah
neps. Dari keempat penyimpangan diatas penulis mengidentifikasi faktor-faktor
penyebab bottom appron geser menggunakan diagram fishbone. Ada beberapa
faktor yang dapat menyebabkan bottom appron geser, seperti faktor
mesin,metode,manusia dan setting. Oleh karena itu pengendalian thin dan thick
perlu dilakukan karena menjadi hal yang sangat mempengaruhi kenaikan jumlah
IPI. Tindakan yang perlu dilakukan adalah dengan melakukan monitoring rutin dan
mensetting ulang bagian mesin terutama pada bagian tension appron.
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